Jurnal Psikologi Sosial DOI: 10.7454 /jps.2024.16
2024, Vol. 22, No. 02, 149-162
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Abstrak

Hidup melajang mulai menjadi pilihan hidup individu meskipun masih dinilai negatif karena
dianggap kurang selaras dengan tugas perkembangan dan norma tradisional masyarakat.
Penelitian ini akan menguji sikap terhadap status lajang sebagai prediktor takut hidup
melajang pada mahasiswa dengan dimoderasi jenis kelamin, usia dan status berpacaran.
Pendekatan penelitian bersifat kuantitatif yaitu penelitian korelasional dengan variabel
moderator. Partisipan penelitian ini adalah 401 orang mahasiswa berusia 18-25 tahun
(M=20.65 ; SD=1.455). Skala yang digunakan adalah sikap terhadap melajang dan ketakutan
untuk hidup melajang. Metode pengambilan sampel menggunakan convenience sampling. Data
diambil secara online melalui googleform dan dianalisis dengan analisis regresi dan MRA
(Moderated Regression Analysis) menggunakan JASP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sikap terhadap status lajang mampu memprediksi ketakutan hidup melajang pada mahasiswa
secara signifikan (F=36.249; r= -0.289; RZ 0.083; f§ = -0.288; p<.001). Artinya individu yang
setuju terhadap status lajang menyebabkan ketakutan untuk hidup melajang menurun
sedangkan individu yang tidak setuju terhadap status lajang maka ketakutan untuk hidup
melajang akan meningkat. Jenis kelamin, usia dan status berpacaran pada mahasiswa tidak
terbukti memoderasi pengaruh sikap terkait status lajang terhadap ketakutan hidup melajang
karena rentang usia yang pendek. Penelitian lanjut perlu membandingkan rentang umur 20
sampai 50 tahun untuk memperijelas peran usia, jenis kelamin dan status pacaran.

Kata kunci: Lajang; Jenis Kelamin; Status Berpacaran; Sikap Lajang; Takut Melajang;
Mahasiswa

Abstract

Theoretically, being single occurs because it is forced by circumstances or is an individual's
choice. Single life is considered less in line with developmental tasks and traditional societal
norms and is therefore seen as negative. Many hide their single status, but on the other hand,
quite a few show their single status. Does whether people agree or disagree with the status of
being single affect the level of fear of being single? This research will examine attitudes
towards single status as a prediktor of fear of being single among students, moderated by
gender, age and dating status. The research approach is quantitative, namely correlational
research with moderator variables. The participants of this research were 401 students aged
18-25 years (M=20.65 ; SD=1.455). The sampling method uses convenience sampling. Data
was taken online via Googleform and analyzed using regression analysis and MRA (Moderated
Regression Analysis) using JASP. The research results showed that attitudes towards single
status were able to significantly predict fear of being single in students (F=36.249; r=-.289, R?
0.083; B =-.288; p<.001). This means that individuals who agree with the status of being single
will cause the fear of living single to decrease, while for individuals who do not agree with the
status of being single, the fear of living single will increase. Gender, age and dating status were
not proven to moderate the influence of attitudes towards single status on fear of being single.
Further research is needed on participants aged over 30-50 years to compare or to find out
whether attitudes towards single status and fear of being single show the same or different
results.
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Pendahuluan

Salah satu trend di dunia adalah melajang mulai
diterima sebagai identitas diri dan pilihan untuk
memperpanjang masa melajang dan hidup
melajang menjadi gaya hidup individu (Kislev,
2023; Mortelmans et al, 2023). Lajang
berhubungan dengan individu yang belum
memiliki hubungan romantis dalam jangka
waktu tertentu, dan terlepas dari status
pernikahan (Pepping & MacDonald, 2018).
Menurut Mortelmans et al. (2023), status lajang
didefinisikan sebagai tidak memiliki pasangan
dan hidup sendiri.

Stein (1975) mengidentifikasi empat
tipologi lajang yang didasari atas dua perbedaan
dalam pencapaian status lajang karena sukarela
(voluntary singlehood) dan tidak sukarela
(involuntary singlehood). Empat tipologi tersebut
adalah sukarela sementara (voluntary
temporary), sukarela stabil (voluntary stable),
tidak  sukarela  sementara  (involuntary
temporary), dan stabil tidak sukarela
(involuntary stable). Apostolou et al. (2019)
membedakan individu yang melajang karena
tidak sukarela (involuntary singlehood) dan
karena sukarela (voluntary singlehood). Kata
kunci yang membedakan status lajang sukarela
atau tidak adalah partisipan menekankan istilah
“memilih” (choice) untuk menggambarkan
bagaimana mereka mencapai status lajang
(Kislev, 2023).

Apostolou et al. (2019) meneliti 1682
lajang Yunani. Setengah dari partisipan
merupakan lajang yang tidak sukarela
(involuntary singlehood), mereka ingin menjalin
hubungan  intim  tetapi merasa  sulit
melakukannya. Prediktor yang paling signifikan
terhadap status lajang yang tidak disengaja ini
adalah performansi dalam menjalin hubungan
untuk berpasangan (mating performance) yang
didefinisikan sebagai seberapa baik seseorang
dalam memulai dan menjaga hubungan intim
dalam berpasangan. Partisipan dengan skor
mating performance yang rendah menghadapi
kemungkinan lebih besar untuk menjadi lajang
secara tidak disengaja.

Kislev (2023) membangun konsep
bagaimana individu melihat status lajang dalam
3 kategori identitas yaitu: identitas yang
terstigmatisasi, identitas periferal positif atau
negatif, dan identitas inti yang ditegaskan.
Kategorisasi ini dapat dianggap sebagai
perpindahan dari bilangan negatif tinggi ke
bilangan sekitar nol (baik positif maupun
negatif) ke bilangan positif tinggi sehingga
memudahkan untuk memahami bagaimana
individu mungkin mengalami masa lajangnya.
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Kategori pertama adalah individu yang
melihat status lajang sebagai identitas yang
terstigmatisasi sehingga harus melakukan
penangkalan terhadap identitas normatif
(counter-normative identities). Lajang dalam
kategori ini membandingkan kehidupan lajang
dari sudut pandang adanya hubungan
berpasangan dan pernikahan, sehingga melihat
status lajang sebagai suatu kekurangan. Menjadi
lajang akan menimbulkan banyak emosi negatif.
Misalnya ada stigma negatif secara sosial yang
harus dihadapi selama menjalani status lajang
(Kislev, 2023; Apostolou et al., 2019).

Kategori kedua adalah identitas periferal
atau identitas sekunder, yaitu menganggap
status lajang bersifat sementara yang bisa
berubah, seiring waktu atau keputusan pribadi.
Individu ingin menjadi lajang saat ini karena
fokus pada karir dan dirinya sendiri tetapi ada
kemungkinan berubah karena gaya hidup lajang
cocok atau tidak cocok untuk mereka, atau
merasa perlu untuk berpasangan sesuai dengan
preferensi individu, pengaruh eksternal, dan
seiring berjalannya waktu. Kehidupan lajang
dianggap sebagai gaya hidup yang cair, bisa
berubah berdasarkan serangkaian preferensi
dan pengaruh pribadi dan sosial.

Kategori ketiga adalah melihat status

lajang sebagai identitas inti (core identity).
Mereka menganggap diri mereka sebagai “single
at heart” atau berjiwa lajang. Istilah ini
menggambarkan individu merasa lebih baik
ketika tidak menjalin hubungan dan percaya
bahwa menjadi lajang adalah diri mereka yang
sebenarnya. Menjadi lajang sudah tertanam
dalam esensi mereka sebagai individu.
Pilihan hidup melajang berdampak tidak
hanya pada individu dan lingkungan di
sekitarnya.  Menurut Maruf (2023),
meningkatnya trend melajang akan menjadi
bencana demografi, bahkan hal ini sudah
mulai tampak di banyak negara. Misalnya,
China melaporkan populasi penduduknya
turun setelah 60 tahun dan diprediksi akan
kehilangan banyak penduduk pada tahun
2100, karena merosot dari 1,4 miliar
menjadi 771 juta penduduk. Menjadi lajang
tampaknya menjadi salah satu alternatif
masa depan yang harus dipikirkan dan
dipertimbangkan oleh individu karena
membawa konsekuensi negatif dan negatif
yang luas (Apostolou et al, 2020; Stein,
1975).
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Ketakutan Hidup Melajang

Takut merupakan emosi dasar dan intens yang
dibangkitkan oleh deteksi ancaman, hal ini
melibatkan reaksi alarm secara langsung yang
mengkoordinasikan organisme dengan cara
memicu serangkaian perubahan fisiologis
(VandenBos, 2007). Takut hidup melajang
didefinisikan sebagai kekhawatiran, kecemasan,
atau kesusahan sehubungan dengan pengalaman
saat ini atau di masa depan tanpa pasangan
romantis (Spielmann et al., 2013). Rasa takut
hidup melajang dapat muncul baik di antara
individu yang lajang maupun yang sudah
memiliki pasangan (Spielmann et al.,, 2013).

Meskipun jumlah lajang makin meningkat
dan populasi lajang terus berkembang tidak lagi
menjadi minoritas, para lajang mungkin masih
menjadi korban stereotip negatif, stigma dan
diskriminasi (Morris et al., 2008; Depaulo et al,,
2006). Singlisme adalah stereotip negatif
terhadap individu lajang yang menyebabkan
mereka  didiskriminasi dan  diremehkan
(Depaulo et al,, 2006). Orang lajang sering kali
mempunyai stereotipe sebagai orang yang
kesepian, sengsara, apatis, dan tidak ramah
(Morris et al, 2008). Para lajang mungkin
memilih untuk menyembunyikan status lajang
mereka guna menghindari stigmatisasi dan
pengucilan (Depaulo et al., 2006).

Banyak faktor mengapa individu takut
hidup melajang, tetapi tidak banyak riset yang
menguji faktor penyebab eksternal maupun
internal seseorang takut hidup melajang.
Penelitian Spielmann et al. (2013) berkaitan
dengan penyusunan alat ukur ketakutan hidup
melajang atau The Fear of Being Single Scale
(FOBS). Fan et al. (2023) mengadaptasi skala
ketakutan hidup melajang tersebut ke dalam
bahasa Cina. Spielmann et al (2020) meneliti
pengaruh takut hidup melajang terhadap daya
tarik fisik dan menurunnya tingkat seleksi
terhadap calon pasangan. Riset Ammara dan
Jameel (2022) menunjukkan bahwa ketakutan
hidup melajang bisa meningkat menjadi
anuptaphobia atau ketakutan hidup melajang
yang berlebihan. Penelitian penelitian tersebut
lebih mengidentifikasi dampak ketakutan hidup
melajang. Penelitian ini meneliti sikap terhadap
lajang yang diasumsikan menjadi salah satu
prediktor ketakutan hidup melajang. Hal ini
karena masih sedikit riset yang mengidentifikasi
faktor faktor mengapa orang takut hidup
melajang, sehingga topik penelitian ini perlu
ditingkatkan  untuk mengantisipasi atau
mencegah dampak psikologis ketakutan hidup
melajang.
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Sikap Terhadap Status Lajang

Tan et al. (2021) mengkonseptualisasikan sikap
terhadap lajang dari definisi Hogg dan Vaughan
(2015) bahwa sikap adalah “organisasi
keyakinan, perasaan, dan kecenderungan
perilaku yang relatif bertahan lama terhadap
objek, kelompok, peristiwa, atau simbol yang
signifikan secara sosial” dan model ABC dari
Ostrom (1969). Ia menyusun sikap terhadap
kelajangan dalam tiga dimensi: afek, perilaku,
dan kognisi. Komponen Kkognitif mengarah
kepada keyakinan individu terhadap status
lajang. Komponen afektif dilihat sebagai mana
individu melibatkan perasannya tentang lajang
(apakah ia suka atau tidak suka terhadap status
lajang). Komponen perilaku menunjukkan
kecenderungan perilaku individu terhadap
status lajang (misalnya: memberi stigma atau
labeling).

Kislev  (2023) menegaskan bahwa
“pilihan” (choice) penting untuk membedakan
lajang sukarela dengan lajang tidak sukarela.
Orang yang memperpanjang masa lajang atau
memilih menjadi lajang (voluntary singlehood)
berkaitan dengan meningkatnya otonomi
individu, ingin tetap menikmati kebebasan
dalam mengambil resiko, bereksperimen,
mengeksplorasi  dunia, mengejar  karir,
melanjutkan pendidikan serta melakukan
kegiatan kreatif.

Poortman dan  Liefbroer (2010)
menjelaskan bahwa para lajang dengan sudut
pandang yang lebih liberal mempunyai
pandangan yang lebih positif terhadap
kehidupan lajang dibandingkan dengan mereka
yang memiliki pandangan kurang liberal.
Perubahan perasaan mengenai masa lajang
dapat dikaitkan dengan kebebasan memilih bagi
individu dimana mereka dapat memilih untuk
melakukan apa yang mereka inginkan dalam
hidup, seperti memilih untuk tetap melajang.
Hasil ini juga selaras dengan studi Tan et al.
(2021b) pada 1108 mahasiswa Malaysia, Jepang
dan India mengenai anteseden hidup melajang,
bahwa  mempertahankan  otonomi  dan
fleksibilitas dalam mengatur kehidupan dan
masalah keuangan adalah alasan utama mengapa
partisipan dalam penelitiannya lebih memilih
tetap melajang daripada menjalin hubungan
romantis.

Di sisi lain, terdapat fenomena di mana
generasi muda di berbagai negara menunda
menikah karena biaya hidup yang tinggi.
Generasi “3-po” (sampo) merupakan generasi
dewasa muda Korea dengan periode usia 20-30
tahun yang mana mereka menolak untuk
berpacaran, menikah, dan melahirkan anak
karena faktor biaya hidup yang tinggi (Cho &
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Stark, 2019). Kata Korea “po” diterjemahkan
secara kasar sebagai “giving up” or “foregoing”
dalam Bahasa Inggris dan dalam Bahasa
Indonesia “menyerah” atau “angkat tangan”.
Banyak anak muda Korea berusia 20 - awal 30
tahun saat ini terpaksa melepaskan tiga hal:
impian untuk jatuh cinta, pernikahan dan punya
anak. Mereka menikah terlambat, tinggal
bersama orang tua lebih lama, terpaksa hidup
dari tunjangan ibu dan ayah, dan dalam beberapa
kasus tidak menikah sama sekali.

Heng et al. (2023) meneliti pilihan
menjadi lajang dengan gaya hidup lying flatism
pada 232 orang mahasiswa Malaysia yang
berstatus lajang dan didapatkan hasil bahwa
lying flatism berkorelasi dengan sikap terhadap
lajang dengan dimediasi oleh perasaan mengenai
kebahagiaan, bahwa kebahagiaan dapat dicapai
tanpa harus memiliki relasi romantic (happiness
belief). Lying flatism atau tang ping adalah
filosofi tren yang muncul di Tiongkok dan
dipraktikkan oleh kaum muda yang memilih gaya
hidup minimalis dan menolak tekanan
masyarakat. Penganut lying flatism menolak
untuk berpartisipasi dalam gaya hidup
konsumerisme, seperti mengejar pekerjaan
bergaji tinggi, membeli harta benda, menikah,
atau memiliki anak. Mereka berpendapat bahwa
upaya pribadi tidak lagi efektif dalam
meningkatkan kehidupan mereka karena faktor
struktural dan sosial yang tidak dapat diprediksi
dan dikendalikan secara individual.

Penelitian mengenai sikap terhadap status
lajang masih sedikit, tetapi secara rutin
dilakukan oleh Chee-Seng Tan bersama
koleganya: antara lain penyusunan alat ukur
sikap sikap terhadap status lajang (Tan et al,
2021a), korelasi lying flatism dengan sikap
terhadap status lajang dengan mediator
happiness  belief (Heng et al, 2023) atau
anteseden hidup melajang (Tan et al,, 2021b).

Jenis Kelamin, Usia dan Status
Berpacaran Orang yang Hidup Melajang.
United States Census Burea Statistics (2023)
mencatat hampir 50% atau sebanyak 126,9 juta
orang dewasa di Amerika masih lajang atau
belum menikah. Sebanyak 48,8% dari populasi
tersebut adalah kelompok dengan rentang usia
18 - 24, baik laki - laki maupun perempuan. Di
Indonesia, Maruf (2023) mengidentifikasi
tingkat melajang di Indonesia meningkat secara
bertahap. Persentase penduduk Indonesia
berusia 35-39 tahun yang melajang pada tahun
2000 adalah 8,41 persen dan pada tahun 2010
naik menjadi 9,58%. Trend ini terjadi
menyeluruh baik di perkotaan maupun
pedesaan, dan hal ini sejalan dengan penurunan
angka pernikahan rata-rata sebesar 11 persen
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setiap tahun atau sekitar 25 persen dalam satu
dekade terakhir. Data ini menunjukkan bahwa
usia dan jenis kelamin menjadi konteks hidup
melajang.

Gender atau jenis kelamin. Gender atau
jenis kelamin menurut Apostolou et al. (2020)
berkaitan dengan pilihan hidup melajang. Data
kuantitatif (Adamczyk & Trepanowski, 2023;
Esteve et al. , 2020) menunjukkan bahwa ada
perbedaan peningkatan jumlah melajang pada
pria dan wanita. Data lajang di Uni Eropa
(Adamczyk & Trepanowski, 2023) menunjukkan
bahwa pada tahun 2002 (N = 12924), jumlah
perempuan yang melajang sebesar 56,54 persen
dari sampel dan laki-laki lajang 43,46 persen.
Tahun 2018 (N = 15989), jumlah perempuan
lajang 58,26 persen dan laki-laki lajang 41,74
persen. Ini berarti bahwa selama 16 tahun,
jumlah perempuan lajang meningkat sebesar
1,72 poin sedangkan jumlah laki-laki lajang
menurun dengan jumlah yang sama. Perbedaan
persentase perempuan dan laki-laki lajang
diperkirakan sebesar 17,20 persen. Disimpulkan
bahwa lebih jumlah perempuan lajang lebih
banyak yang hidup melajang dibandingkan laki-
laki.

Esteve et al. (2020) mencatat bahwa
fenomena melajang di Jepang mengalami
peningkatan sekitar 12 persen pada perempuan
dan 20 persen pada pria. Hal ini diprediksi akan
stabil pada angka 16% pada perempuan dan 23
persen pada laki - laki di tahun 2050. Data dari
laporan Maruf (2023) menunjukkan bahwa
jumlah perempuan Indonesia yang melajang
hingga mendekati usia 40 tahun meningkat tiga
kali lipat dari tahun 1970 hingga 2010. Pada
tahun 1970, jumlah yang melajang hanya 1,4
persen, tahun 2000 meningkat menjadi 3,5
persen pada tahun 2000, dan tahun 2010 naik
menjadi 3,8 persen pada. Lelaki juga mengalami
kenaikan yang serupa, tahun 2000
persentasenya 10,02 persen dan tahun 2010 naik
menjadi 11,58 persen.

Ada persamaan dan perbedaan alasan laki
laki dan perempuan menjadi lajang serta
konsekuensi positif dan negatif yang mereka
terima. Para laki laki cenderung menunda untuk
menikah supaya mereka lebih bebas untuk
memilih dan bersenang senang dengan
perempuan yang mereka sukai. Hal ini
menguntungkan individu secara pribadi tetapi
berdampak sosial yaitu stereotip negatif bahwa
laki-laki lajang dianggap sebagai “laki laki yang
suka main perempuan”, “tidak bertanggung
jawab”, “memanjakan diri sendiri”, dan “tidak
dewasa” (Ugurlu, Sakalli et al., 2021). Sebaliknya,
para perempuan menghadapi dilema, di satu sisi
ingin menunda pernikahan sampai menemukan
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calon suami yang mapan, di sisi lain mereka
dihadapkan pada kenyataan bahwa usia
reproduksi terbatas untuk hamil dan melahirkan
dan perlu diperhitungkan (Apostolou et al,
2020). Ada banyak pandangan negatif untuk
perempuan lajang di berbagai negara, stereotipe
negatif untuk perempuan lajang di Turki adalah
mandiri, resisten terhadap kekuasaan, dominan,
hardworking atau pekerja keras dengan konotasi
ambisius” (Ugurlu, Sakalli et al, 2021), di
Indonesia dijuluki 'perawan tua' atau 'tidak laku'
sedangkan di Cina disebut sheng nu (leftover
women) yang berarti 'perempuan sisa' (To,
2013).

Di Indonesia, hasil penelitian Primanita
dan Lestari (2018) serta Septiana dan Syafiq
(2013) menunjukkan bahwa perempuan karir
mendapatkan sorotan untuk segera menikah
daripada mendapat dukungan atas pencapaian
karirnya. Pada laki laki lajang, stigma negatif
yang diterima antara lain tidak laku, sering
mendapatkan pertanyaan mengenai status
lajangnya, dibanding-bandingkan dengan orang
lain (Oktawirawan, 2020). Kondisi tersebut
membuat para perempuan laki laki lajang
merasa terganggu dan tidak nyaman, mereka
sering menghindari orang-orang  yang
memberikan stigma. Pada kenyataannya mereka
tidak merasa kesepian karena menurutnya
kebahagiaan tidak hanya diukur dari kondisi
relasi romantis (Oktawirawan, 2020; Primanita
& Lestari, 2018; Septiana & Syafig, 2013).

Usia. Usia juga berkaitan dengan hidup
melajang. Apostolou et al. (2020) menyatakan
bahwa orang yang lebih muda memilih melajang
dibandingkan orang yang lebih tua, karena
mereka berusaha menggunakan masa muda
untuk fokus pada studi atau karir. Orang usia
muda cenderung tetap melajang dibandingkan
orang yang lebih tua agar bisa berpetualang
dalam romansa percintaan mereka. Selain itu,
orang yang lebih tua mungkin memperhitungkan
usia untuk memiliki keturunan dan masa untuk
merawat anak terutama untuk kaum perempuan.

Data BPS yang diolah oleh
Datalndonesia.id (Rizaty, 2022) menunjukkan
bahwa jumlah pemuda Indonesia yang belum
menikah pada tahun 2022 mencapai 64,56
persen, naik 3,47 poin dibandingkan tahun 2021
yang menunjukkan angka 61,09 persen. Artinya
semakin banyak orang yang tidak menikah pada
usia muda. Jika dikaitkan antara usia dengan
jenis kelamin, Juteau (2023) mengidentifikasi
bahwa pada usia 16-29 tahun, laki laki lebih
banyak yang melajang dibandingkan perempuan
(75% berbanding 66%). Pada usia 30-39
perbedaan ini menyempit dan berbalik yaitu laki
laki 30 persen dan perempuan 35 persen, usia 40
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-49 persentasenya sama dan usia 50-59 jumlah
perempuan lajang sedikit lebih  tinggi
dibandingkan laki-laki (31% berbanding 29%).

Status berpacaran. Status berpacaran
tampaknya juga Dberkaitan dengan hidup
melajang. Bagi partisipan yang belum pernah
berpacaran dan tidak memiliki pacar, rasa takut
untuk menjadi lajang akan membuat mereka
memilih pasangan yang kurang tepat. Studi
Spielmann et al. (2013) menunjukkan bahwa
individu yang melaporkan rasa takut yang lebih
kuat untuk menjadi lajang bersedia untuk
memilih pasangan yang kurang responsif dan
pasangan yang kurang menarik agar mereka
mendapat pasangan. Watkins et al. (2023)
menempatkan persepsi terhadap hubungan
romantis (penting dan tidak penting) sebagai
moderator lajang dan wellbeing pada partisipan
dewasa muda. Temuannya adalah persepsi
bahwa hubungan romantis penting membuat
lajang merasa kurang bahagia sedangkan
persepsi hubungan romantis tidak penting
membuat melajang menjadi hal yang
membahagiakan.

Partisipan penelitian ini adalah para
mahasiswa yang berusia 18 - 24 tahun. Arnett
(2018) menyebut periode antara usia 18 hingga
25 tahun sebagai masa dewasa yang baru muncul
atau emerging adulthood, individu tidak merasa
seperti remaja, namun mereka juga tidak
melihat diri mereka sebagai orang dewasa
penuh. Pada periode ini individu lebih mandiri
dan bebas dalam mengeksplorasi pilihan-pilihan
mereka namun belum berkomitmen terhadap
peran dan tanggung jawab orang dewasa, dan
usia yang berfokus pada diri sendiri dan
membuat pilihan secara otonomi dalam hal cinta,
pendidikan, dan pekerjaan.

Fenomena hidup melajang yang semakin
meningkat tidak diiringi dengan riset riset yang
banyak terkait hidup melajang. Partisipan yang
diteliti umumnya adalah individu yang melajang
(Apostolou et al., 2019; Stein, 1975). Beberapa
penelitian dari Indonesia cenderung
mengunakan pendekatan kualitatif untuk
mengidentifikasi alasan melajang dan
konsekuensi melajang (Pratama & Masykur,
2020; Oktawirawan, 2020; Primanita & Lestari,
2018). Adamczyk dan Trepanowski (2023) dan
Esteve et al. (2020) mengidentifikasi bahwa jenis
kelamin, usia, ras menjadi konteks melajang,
Watkins et al. (2023) meneliti apakah status
lajang, pernah menikah, berpacaran, pengalaman
romantis, persepsi terhadap hubungan romantis
menjadi faktor apakah melajang menjadi hal
yang membahagiakan atau tidak. Berdasarkan
kajian berbagai literatur tersebut maka
penelitian ini memandang perlu dilakukan
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pengujian mengenai sikap terhadap status lajang
(singlehood  attitude)  sebagai  prediktor
ketakutan hidup melajang (fear of being single).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif korelasional karena jumlahnya
masih sedikit di Indonesia dibandingkan dengan
riset pendekatan kualitatif. Partisipan penelitian
ini adalah para mahasiswa secara umum baik
yang lajang, sedang berpacaran, atau pernah
berpacaran, Penelitian ini juga menggunakan
faktor demografi sebagai variabel moderator
yaitu jenis kelamin, usia dan status berpacaran
karena jarang diujikan sebagai variabel
moderator yang berperan untuk memperkuat
atau memperlemah pilihan sikap dan ketakutan
hidup melajang.

Hipotesis penelitian. Adapun hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 1)
Sikap terkait status lajang menjadi prediktor
ketakutan hidup melajang. 2) Usia memoderasi
sikap terkait status lajang sebagai prediktor
ketakutan hidup melajang. 3) Jenis kelamin
memoderasi sikap terkait status lajang sebagai
prediktor ketakutan hidup melajang. 4) Status
berpacaran memoderasi sikap terkait status
lajang sebagai prediktor ketakutan hidup
melajang.

Metode Penelitian
Partisipan

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
yang berusia 18-25 tahun sebanyak 401 orang.
Metode pengambilan sampel secara online
dengan menggunakan convenience sampling.

Desain

Pendekatan penelitian ini yaitu kuantitatif
dengan jenis penelitian korelasional dengan
variabel moderator. Variabel dalam penelitian ini
adalah variabel independen: sikap terhadap
melajang (X), variabel dependen: ketakutan
hidup melajang (Y), variabel moderator usia
(M1), jenis kelamin (M2) dan status berpacaran
(M3). Variabel moderator (Z) menentukan
apakah hubungan dua variabel antara (X) dan (Y)
kuat atau lemah (Widhiarso, 2009). Penelitian ini
akan di analisis dengan analisis regresi yang
dimoderasi untuk menguji sikap terkait status
lajang sebagai prediktor ketakutan untuk hidup
melajang yang dimoderasi oleh usia, jenis
kelamin dan status berpacaran.

Prosedur. Penelitian ini dilakukan di

salah satu universitas negeri di Yogyakarta pada
bulan Mei 2022 hingga Oktober 2022.
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Pengumpulan data menggunakan teknik
penyebaran Kkuesioner secara online. Untuk
menghasilkan data yang faktual dengan cara
yang fleksibel, kuesioner digunakan sebagai
instrumen pengambilan data (Azwar, 2012).

Instrumen yang digunakan adalah skala
sikap terhadap status lajang yang merupakan
hasil modifikasi skala Attitudes toward
singlehood dari Tan et al. (2021). Skala yang
disusun ini mengukur setuju atau tidaknya sikap
mahasiswa terhadap status lajang. Pengukuran
sikap terhadap lajang menggunakan skala likert
dengan empat pilihan alternatif jawaban yaitu
Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1, Tidak
Setuju (TS) dengan skor 2, Setuju (S) dengan skor
3, dan Sangat Setuju (SS) dengan skor 4. Total
skor menunjukkan derajat sikap positif individu
terhadap lajang. Semakin tinggi  skor
menunjukkan semakin setuju sikap terhadap
status lajang. Koefisien alpha dari alat ukur ini
adalah 0,82, sehingga disimpulkan reliabel
karena lebih besar dari 0,7 (Cohen & Swerdlik,
2009). Korelasi item total berkisar antara 0,28
s.d. 0,66, dan dianggap baik karena lebih besar
dari 0,2 (Aiken, 1985).

Skala ketakutan menjadi lajang di
modifikasi dari skala The Fear of Being Single
(FOBS) Scale dari Spielmann et al. (2013). Skala
ini mengukur ketakutan mahasiswa untuk
menjadi lajang. Pengukuran menggunakan skala
Likert dengan empat pilihan alternatif jawaban
yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor 1,
Tidak Sesuai (TS) dengan skor 2, Sesuai (S)
dengan skor 3, dan Sangat Sesuai (SS) dengan
skor 4. Total skor menunjukkan tingkat
ketakutan individu untuk melajang. Individu
dengan skor tinggi cenderung memiliki
ketakutan yang tinggi untuk melajang.
Sebaliknya, skor rendah cenderung memiliki
ketakutan yang rendah untuk melajang.
Koefisien alpha dari alat ukur ini adalah 0,82,
sehingga disimpulkan reliabel karena lebih besar
dari 0,7 (Cohen & Swerdlik, 2009). Korelasi item
total berkisar antara 0,28 s.d. 0,66, dan dianggap
baik karena lebih besar dari 0,2 (Aiken, 1985).

Teknik analisis. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi dengan moderator
untuk menguji pengaruh sikap terkait status
lajang (X) terhadap ketakutan hidup melajang
(Y) yang dimoderasi oleh wusia (M1), jenis
kelamin (M2) dan status berpacaran (M3) pada
mahasiswa dewasa awal di salah satu universitas
di  Yogyakarta. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi dan pengaruh
variabel moderator diuji dengan menggunakan
Moderated Regression Analysis (MRA) yang
merupakan metode regresi berganda linear
dimana dalam persamaan regresinya
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mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau
lebih variabel independen) (Widhiarso, 2011),
yang sudah tersedia di program analisis JASP.
Variabel moderator dalam penelitian ini diuji
satu persatu karena sifat variabel moderator
yang berbeda yaitu bersifat kontinum dan
kategori dan keterbatasan program analisis yang
tidak memungkinkan untuk dianalisis secara
bersamaan. Usia merupakan variabel ordinal
yang Dbersifat kontinum, jenis kelamin
merupakan variabel ordinal yang bersifat
kategorikal sehingga laki laki diberi kode 0 dan
perempuan diberi kode 1. Status berpacaran
belum pernah berpacaran, sedang berpacaran
dan pernah berpacaran diubah menjadi dua
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kategori yaitu belum pernah memiliki pacar
(nilai 0) dan pernah memiliki pacar (1).

Hasil Penelitian

Berikut ini data yang diperoleh dari 401
mahasiswa yang masih aktif kuliah berusia
sekitar 18-25 tahun di sebuah universitas negeri
yang tersebar dalam 7 Fakultas. Status hubungan
partisipan penelitian adalah sedang berpacaran,
pernah  berpacaran, dan belum pernah
berpacaran. Tabel 1 berisi deskripsi partisipan
penelitian.

Tabel 1
Data Demografi Partisipan Penelitian
0 Fear Sikap
Data Jumlah % - D - 3D
Jenis Kelamin
Laki- Laki 77 19,2 34,66 10,56 42,66 9,75
Perempuan 325 80,8 33,47 10,45 41,73 8,87
Total 402 100 33,7 10,47 41,9 9,05
Usia
17 1 0 34.000 1 34.000
18 18 4 30.611 10.907 18 30.611
19 75 19 33.053 10.360 75 33.053
20 105 26 33.476 9.427 105 33.476
21 80 20 33.050 10.775 80 33.050
22 87 22 36.057 11.039 87 36.057
23 24 6 34.917 11.931 24 34.917
24 10 2 30.200 8.817 10 30.200
25 1 0 17.000 1 17.000
26 1 0 30.000 1 30.000
Kegiatan
Kuliah 324 80,5 34,02 10,50 41,61 8,77
Kuliah dan bekerja 78 19,5 32,35 10,29 43,14 10,0
Tinggal
Keluarga selain orang tua 20 4,7 31,40 10,75 42,35 8,31
Kost/kontrak 172 42,9 34,05 10,85 41,15 9,29
Orang Tua 210 52,4 33,62 10,15 42,49 8,89
Status
Belum pernah pacaran 112 27,9 32,65 10,84 45,54 7,43
Sedang berpacaran 95 23,7 33,69 9,508 34,61 8,14
Pernah berpacaran 195 48,4 34,40 10,71 43,38 8,33

Berdasarkan tabel 1, diketahui partisipan
perempuan berjumlah 325 orang (80,8%)
sedangkan partisipan laki laki sebanyak 77 orang
(19,2%). Jumlah partisipan terbanyak adalah
yang pernah berpacaran sebanyak 290 orang
atau 71 persen, usia 20 tahun (26%), masih
kuliah (80,5%), dan tinggal bersama orang tua
(52,4%). Usia partisipan berkisar 17-26 tahun
(M=20,65, SD=1,455).

Berikut ini adalah tabel kategorisasi sikap
terkait hidup melajang dan ketakutan hidup
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melajang dan persentase jumlah responden
dalam masing masing kategori tersebut.

Tabel 2 menunjukkan bahwa sikap
partisipan penelitian ini terhadap hidup
melajang mayoritas berada pada sikap
mendukung di kategori sedang dan tinggi (91,5
%). Ketakutan untuk hidup melajang partisipan
mayoritas berada pada kategori rendah dan
sedang (87%).

Uji persyaratan regeresi menunjukkan
bahwa hasil uji normalitas data yang dianalisis
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dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
adalah 0,125 (p >,05) artinya data berdistribusi
normal. Uji linearitas menunjukkan angka
signifikansi p=,296 artinya terdapat hubungan
linear yang signifikan antara variabel sikap
terkait status lajang dan ketakutan hidup
melajang.

Sikap terkait status lajang terbukti
menjadi prediktor ketakutan hidup melajang
dengan hasil analisis sebagai berikut yaitu F =

Soemowidagdoama & Harahap

menunjukkan bahwa
memprediksi secara signifikan ketakutan
terhadap hidup melajang. Nilai korelasi XY
menunjukkan skor r -0,289 dan koefisien
determinasi nilai adjusted r square (R?) sebesar
0,083, artinya 8,3% variasi Y yaitu ketakutan
terhadap hidup melajang dapat dijelaskan oleh
variabel X yaitu sikap terhadap status lajang.
Sisanya (100% - 8,3 % = 81,7 %) dijelaskan oleh
faktor lain.

variabel sikap bisa

36.249 dengan p<.001. Nilai tersebut
Tabel 2
Kategorisasi sikap (X) and ketakutan (Y)
. . . Frequency
Variabel Kategori Skor interval Tot %)
Sikap rendah X <30 34 8,5
M =375 sedang 30<X<45 228 56,9
SD=7,5 tinggi 45<X 139 34,6
Ketakutan rendah X <30 140 349
M =375 sedang 30<X<45 209 52,1
SD=7,5 tinggi 45<X 52 13
Tabel 3
Interaksi Sikap (X), Takut (Y) dan Usia (M).
B SE B t p
HO (Intercept) 33.699 0.522 64.496 <.001
H1(Intercept) -16.976 16.905 3.987 <.001
Sikap 1.097 0.317 -0.671 -2.449 0.015
Usia 3.120 19.269 -1.707 0.089
Sikap *k Usia -0.069 18.079 -0.856 0.392
Gambar 1
Interaksi Sikap (X), Takut (Y) dan Usia (M)
Usia: Usia: Usia: Usia: Usia: Usia: Usia: Usia: Usia: Usia:
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Usia tidak memoderasi sikap terkait status
lajang sebagai prediktor ketakutan menjadi
lajang. Hasil analisis menunjukkan skor F =
12.552 dengan p<.001. Skor r = - 0,294 dan
koefisien determinasi nilai adjusted r square (R?)
sebesar 0,086. Nilai interaksi perkalian antara
sikap (X) dan usia (M1) dan interaksinya dengan
ketakutan (Y) menunjukkan taraf signifikansip =
0,236 yang artinya tidak signifikan. Berikut ini
tabel 3 memaparkan hasil interaksi sikap (X),
takut (Y) dan Usia (M). Hal ini juga dapat dilihat
pada Gambar 1 scatterplot.

Terlihat pada Gambar 1 bahwa ada dua
garis. Yaitu garis korelasi xy dan garis korelasi xy
yang dimoderasi usia. Garis pada masing masing
usia tersebut tidak menunjukkan perbedaan
arah yang mencolok baik terhadap garis korelasi
xy maupun dengan garis korelasi yang
dimoderasi usia, hal ini membuktikan bahwa
Tabel 4

Interaksi Sikap (X), Takut (Y) dan Jenis Kelamin (M)
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usia tidak memoderasi sikap terkait status lajang
sebagai prediktor ketakutan menjadi lajang. Data
gambar menunjukkan bahwa sikap terkait hidup
melajang cenderung stabil di setiap usia tetapi
pada usia 22-23 tahun ketakutan untuk hidup
melajang sedikit meningkat.

Jenis kelamin tidak memoderasi sikap
terkait status lajang sebagai prediktor ketakutan
menjadi lajang. Hasil analisis menunjukkan skor
F= 13.825 dengan p<.001. Nilai menunjukkan
skor r = - 0.307 dan koefisien determinasi nilai
adjusted r square (R?) sebesar 0,094. Nilai
interaksi perkalian antara sikap (X) dan usia
(M1) dan interaksinya dengan ketakutan (Y)
menunjukkan taraf signifikansi p=0,06 yang
artinya tidak signifikan dengan taraf signifikansi
p<0,05. Tabel 4 memaparkan hasil interaksi
sikap (X), takut (Y) dan Jenis Kelamin (M). Hal ini
juga dapat dilihat pada Gambar 2 scatterplot.

B SE B t p
HO (Intercept) 33.699 0.522 64.496 <.001
H1 (Intercept) 40.659 5.148 7.899 <.001
Sikap -0.141 0.118 -0.121 -1.195 0.233
Dumy_Gender (1) 9.168 5.800 1.581 0.115
Sikap * Dumy_Gender (1) -0.251 0.133 -1.886 0.060
Gambar 2
Interaksi Sikap (X), Takut (Y) dan Jenis Kelamin
Dumy Gender: Dumy Gender:
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Dapat diketahui dari skema di atas garis bersimpangan arah tetapi gambar ini

perempuan (1) dan laki laki (0) menunjukkan
perbedaan kecuraman garis laki laki dan
perempuan tetapi arahnya sama. Perbedaan
karena moderasi akan terlihat jika kedua garis
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memperlihatkan bahwa kedua garis searah
sehingga membuktikan bahwa jenis kelamin
dalam penelitian ini tidak memoderasi sikap
terkait status lajang sebagai prediktor ketakutan
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menjadi lajang. Laki laki dan perempuan punya
sikap yang sama dan searah yaitu mendukung
dan tidak takut hidup melajang. Posisi garis laki
laki (0) garisnya tidak terlalu curam dibanding
posisi garis perempuan. Partisipan laki laki
cenderung sama dalam hal sikap dan ketakutan
hidup melajang sedangkan ketakutan
perempuan lebih beragam, ada yang takut hidup
melajang dan tidak takut hidup melajang sama
sekali.

Status berpacaran tidak memoderasi
sikap terkait status lajang sebagai prediktor
ketakutan menjadi lajang. Hasil analisis
menunjukkan skor F = 12.552 dengan p<.001.
Nilai menunjukkan skor r = - 0,294 dan koefisien
determinasi nilai adjusted r square (R?) sebesar
0,086. Nilai interaksi perkalian antara sikap (X)
dan wusia (M1) dan interaksinya dengan
ketakutan (Y) menunjukkan taraf signifikansi
p=0,236 yang artinya tidak signifikan. Tabel 5
hasil interaksi Sikap (X), Takut (Y) dan Status
Berpacaran (M).

Soemowidagdoama & Harahap

Dapat diketahui dari gambar di atas, garis
pernah berpacaran (1) dan belum pernah
berpacaran (0) tidak menunjukkan perbedaan
arah yang menonjol, kedua garis sama sama
menurun ke kanan. Peran moderasi akan terlihat
jika garis laki laki dan perempuan bersimpangan
arah, tetapi gambar ini menunjukkan kedua garis
searah artinya status berpacaran tidak
memoderasi sikap terkait status lajang sebagai
prediktor ketakutan menjadi lajang. Diketahui
juga pada gambar, garis belum pernah
berpacaran (0) berada di atas garis berpacaran
(1), dapat diindikasikan bahwa mahasiswa yang
belum pernah berpacaran punya sikap yang lebih
mendukung  dibandingkan yang  pernah
berpacaran tetapi karena kedua garis searah
dapat disimpulkan bahwa baik yang pernah
maupun yang belum pernah berpacaran
cenderung mendukung hidup melajang dan tidak
takut hidup melajang.

Tabel 5
Interaksi Sikap (X), Takut (Y) dan Status Berpacaran (M)
B SE B t p

HO (Intercept) 33.69 0.53 64.496 <.001
H1 (Intercept) 54.20 5.92 9.151 <.001
Sikap -0.47 0.13 -0.409 -3.686 <.001
Dumy_Status -7.83 6.49 -1.206 0.228
Sikap ** Dumy_ Status 0.17 0.14 1.187 0.236

Gambar 3
Interaksi Sikap (X), Takut (Y) dan Status (M)
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Diskusi

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang signifikan sikap terkait
lajang terhadap ketakutan hidup melajang
meskipun pengaruhnya tidak terlalu kuat. Sikap
yang makin setuju terhadap status lajang dapat
menurunkan ketakutan hidup melajang, begitu
juga sebaliknya sikap yang tidak setuju terhadap
status lajang dapat meningkatkan ketakutan
hidup melajang. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa partisipan dalam penelitian ini
bersikap positif terhadap status lajang dan tidak
takut untuk hidup melajang.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan
berbagai kesimpulan dari riset riset terdahulu
bahwa anak muda sekarang bersikap lebih
positif terhadap status lajang dan tidak takut
melajang. Riset ini mendukung studi yang
dilakukan Poortman & Liefbroer (2010) yang
mengidentifikasi bahwa para lajang liberal
berpandangan lebih positif terhadap kehidupan
melajang dibandingkan dengan mereka yang
memiliki pandangan kurang liberal. Data
deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas usia
partisipan adalah berusia 20-22 tahun dengan
kegiatan harian kuliah. Sebagai anak muda,
mereka mungkin memilih untuk tetap lajang saat
ini karena mereka tengah berfokus pada
pengembangan Kkarir dan pertumbuhan pribadi.
Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Anjar et al.
(2020) yang menyimpulkan bahwa individu yang
melajang lebih memikirkan karir dan pekerjaan,
belum siap menikah dan merasa belum bertemu
jodoh yang tepat. Jika dikaitkan dengan konsep
Kislev (2023) bahwa sebagian lajang berada
pada identitas periferal atau identitas sekunder
yang menganggap status lajang sebagai status
sementara dan bisa berubah seiring waktu atau
keputusan pribadi maka pandangan partisipan
penelitian ini bisa berubah berdasarkan pilihan,
pengaruh dari luar, dan perubahan kondisi hidup
yang terjadi seiring berjalannya waktu.

Jenis kelamin tidak terbukti memoderasi
korelasi sikap terkait status lajang sebagai
prediktor ketakutan hidup melajang. Partisipan
laki laki dan perempuan terbukti sama sama
saling mendukung status lajang yang
berpengaruh terhadap rendahnya ketakutan
hidup melajang. Temuan penelitian ini juga
menunjukkan bahwa sikap dan ketakutan hidup
melajang perempuan lebih beragam daripada
laki laki, ada yang takut dan ada yang tidak takut.
Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan
Primanita dan Lestari (2018) serta Septiana dan
Syafiq (2013) bahwa perempuan lajang lebih
soroti oleh lingkungan sehingga menimbulkan
perasaan yang negatif pada perempuan lajang
tersebut, meskipun demikan situasi lajang ini
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justru menyenangkan bagi perempuan mandiri
karena mereka bebas mengeksplorasi diri
mereka. Hasil ini kurang sesuai dengan temuan
Juteau (2023) bahwa pada usia 18-29 tahun laki
laki yang melajang lebih tinggi dibandingkan
perempuan (laki laki 75% berbanding
perempuan 66%) dan pada usia 30-39 tahun
justru lebih banyak perempuan yang melajang
dibandingkan laki laki (35% berbanding 30%).

Usia tidak terbukti memoderasi sikap
terkait status lajang sebagai prediktor ketakutan
hidup melajang. Hal ini disebabkan dalam
penelitian ini, rentang usia partisipan tidak
berbeda jauh. Hasil ini selaras dengan temuan
Watkins et al. (2023) bahwa individu dewasa
muda belum menempatkan hubungan romantis
sebagai hal utama atau prioritas dalam hidup
mereka. Menurut Arnett (2018), usia dewasa
muda masih berfokus pada diri sendiri dan
membuat pilihan yang bebas dan otonom dalam
hal cinta, pendidikan, dan pekerjaan tetapi belum
berkomitmen. Riset Park et al. (2022)
menunjukkan bahwa usia midlife atau paruh
baya (40-50 tahun) merupakan titik balik
kebahagiaan melajang khususnya individu yang
melajang karena terpaksa, dimana partisipan
tidak lagi menginginkan untuk berpasangan dan
merasa puas hidup melajang. Diharapkan
penelitian berikutnya mengidentifikasi dan
membandingkan sikap terhadap lajang dan
ketakutan terhadap hidup melajang pada
rentang usia di 20 tahun - 50 tahun.

Status  berpacaran tidak terbukti
memoderasi sikap terkait status lajang sebagai
prediktor ketakutan hidup melajang. Hasil ini
berbeda dengan temuan penelitian Watkins et al.
(2023) bahwa persepsi terhadap hubungan
romantis (penting dan tidak penting) bisa
menjadi moderator yang akan memperkuat atau
memperlemah hubungan status melajang
dengan kebahagiaan. Temuan lain penelitian ini
adalah tidak ada perbedaan sikap terkait status
lajang dan Kketakutan menjadi lajang pada
partisipan yang belum pernah memiliki pacar
dan pernah memiliki pacar. Dua kelompok ini
sama sama mendukung status lajang yang
menyebabkan mereka tidak takut untuk menjadi
lajang. Artinya bagi pasangan yang memiliki
pacar, jika hubungan dengan pacar berlangsung
tidak sesuai dengan yang diinginkannya maka ia
siap untuk keluar dari hubungan tersebut. Hal ini
dijelaskan oleh (Spielmann et al, 2013) bahwa
individu yang memiliki rasa takut yang kuat
untuk menjadilajang akan lebih bergantung pada
hubungan yang kurang memuaskan
dibandingkan dengan individu yang memiliki
rasa takut yang lebih rendah untuk menjadi
lajang. Spielmann et al. ((2013) juga
menunjukkan bahwa ketakutan hidup melajang
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merupakan prediktor jangka panjang dari ada
atau tidak adanya inisiatif untuk memutuskan
hubungan pacaran yang relatif kurang
memuaskan. Temuan juga menunjukkan bahwa
mahasiswa yang belum pernah berpacaran lebih
mendukung status lajang daripada mahasiswa
yang pernah berpacaran. Hal ini wajar karena
menurut Watkins et al. (2023), individu belum
berpacaran  karena  beranggapan bahwa
hubungan romantis belum penting dalam hidup
mereka.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah ditemukan,
dapat ditarik kesimpulan yaitu ketakutan hidup
melajang dapat diprediksi dari sikap terhadap
status lajang. Temuan ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa sikap orang muda semakin positif
terhadap melajang sehingga mereka tidak takut
untuk hidup melajang, paling tidak sampai usia
30-40 tahun. Jenis kelamin, usia dan status
berpacaran tidak terbukti memperkuat peran
sikap terkait status lajang sebagai prediktor
terhadap ketakutan hidup melajang. Hasil ini
tidak ~ memperkuat  temuan penelitian
sebelumnya bahwa ada perbedaan tingkat hidup
melajang berdasarkan jenis kelamin, usia dan
status berpacaran.

Penelitian ini tidak memperhatikan latar
belakang subyek, serta wusianya homogen
berkisar antara 18-25 tahun. Disarankan untuk
peneliti selanjutnya untuk melihat sikap
terhadap status lajang dan ketakutan hidup
melajang dari data demografi yang beragam
seperti: suku, agama, pendidikan serta
membandingkan dalam rentang usia 20-50
tahun. Hal ini berkaitan dengan penelitian
kuantitatif tentang sikap terhadap lajang dan
ketakutan menjadi lajang masih belum banyak
dilakukan terutama di Indonesia sehingga masih
banyak gap research yang perlu dieksplorasi.
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